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Abstrak  

Penggunaan teknologi dalam pendidikan, termasuk penggunaan Virtual Laboratory (VLab), telah 

menjadi topik yang semakin penting dalam upaya meningkatkan efektivitas pembelajaran, sehingga 

perlu dilakukan pelatihan untuk menerapkannya. Pengabdian ini bertujuan untuk memberikan 

pelatihan guru menggunakan VLab pada pembelajaran biologi. Penelitian ini menggunakan model 

latihan partisipatif (Participatory Training Model) yang terdiri dari 5 tahapan, yaitu: 1) analisis 

kebutuhan; 2) membuat rencana pelatihan; 3) pelaksanaan pelatihan; 4) diskusi dan refleksi; 5) 

evaluasi dan rencana tindak lanjut. Partisipan dalam pelatihan ini adalah 33 guru biologi se-

Kabupaten Sukoharjo yang telah menggunakan atau memiliki potensi untuk menggunakan VLab 

dalam pembelajaran mereka. Hasil analisis kebutuhan menunjukkan bahwa sebagian besar guru 

masih belum mengaplikasikan VLab dalam pembelajaran biologi. Guru juga mengalami hambatan 

dalam mengaplikasikan VLab dikarenakan faktor usia, kurangnya motivasi, kurangnya pelatihan, 

keterbatasan teknologi, ketersediaan konten yang terbatas, tantangan manajemen kelas, dukungan 

administrasi, koneksi internet, dan cara evaluasi penilaian dalam VLab. Hasil analisis kebutuhan ini 

dijadikan dasar untuk melakukan pelatihan terhadap guru MGMP biologi SMA di Kabupaten 

Sukoharjo selama 1 minggu untuk mengoptimalkan pemahaman dan keterampilan guru dalam 

mengaplikasikan VLab dalam pembelajaran biologi. Hasil dari pelatihan menunjukkan bahwa 

pelatihan memenuhi harapan guru untuk meningkatkan kemampuan pedagogiknya mengaplikasikan 

VLab. Implikasi dari penelitian ini adalah pentingnya pelatihan untuk mendukung pengaplikasian 

VLab dalam meningkatkan kualitas pembelajaran biologi di SMA.  

 

Kata kunci: digital learning; laboratorium virtual; pembelajaran biologi 

 

Abstract  

Technology in education, including Virtual Laboratory (VLab), has become an increasingly important 

topic in efforts to increase learning effectiveness, so training is needed to implement it. This service 

aims to provide teacher training using VLab in biology learning. This research uses a participatory 

training model, which consists of 5 stages, namely: 1) needs analysis; 2) create a training plan; 3) 

implementation of training; 4) discussion and reflection; 5) evaluation and follow-up plan. Participants 

in this training were 33 biology teachers throughout Sukoharjo Regency who have used or had the 

potential to use VLab in their learning. The needs analysis results show that most teachers have not 

applied VLab in biology learning. Teachers also experience obstacles in applying VLab due to age, 

lack of motivation, lack of training, technological limitations, limited content availability, class 

management challenges, administrative support, internet connection, and how to evaluate 

assessments in VLab. The results of this needs analysis were used to conduct training for high school 

biology MGMP teachers in Sukoharjo Regency for 1 week to optimize teachers' understanding and 

skills in applying VLab in biology learning. The training results show that it meets teachers' 

expectations to improve their pedagogical abilities in applying VLab. The implication of this research 
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is the importance of training to support the application of VLab in improving the quality of biology 

learning in high school. 

 

Keywords: biology learning; digital learning; virtual laboratory 

 

 

PENDAHULUAN  
Seiring dengan perkembangan teknologi, pembelajaran berbasis teknologi menjadi semakin 

penting dalam pendidikan (Crompton & Sykora, 2021; Kurniawan et al., 2020). Teknologi 

memungkinkan akses terhadap informasi dan sumber daya pembelajaran dari mana saja dan kapan 

saja. Hal ini memungkinkan pembelajaran menjadi lebih fleksibel dan dapat disesuaikan dengan 

kebutuhan individu. Digital learning menjadi semakin penting dalam konteks pendidikan di abad 21 

karena dapat membuat pembelajaran menjadi lebih interaktif dan menarik bagi siswa (Koyunlu Ünuü 

& Dökme, 2020). Berbagai media dalam digital learning, seperti gambar, video, dan simulasi, dapat 

digunakan untuk menggambarkan konsep-konsep yang sulit dipahami dengan cara konvensional. 

Salah satu pembelajaran yang sulit dipahami dengan cara konvensional adalah pembelajaran biologi 

(Radivojević et al., 2020; Yazdani et al., 2020). 

Tujuan utama dari pembelajaran biologi adalah untuk memahamkan siswa tentang konsep-

konsep dasar kehidupan, proses-proses biologis, interaksi organisme dengan lingkungannya, dan 

pentingnya konservasi keanekaragaman hayati (Yli-Panula et al., 2018). Selain memahami konsep-

konsep biologi, pembelajaran biologi juga bertujuan untuk mengembangkan keterampilan berpikir 

kritis (Riyanto et al., 2020), berpikir kreatif, berkomunikasi, bekerja sama, dan beradaptasi dengan 

teknologi baru (Kwangmuang et al., 2021). Dengan demikian, pembelajaran biologi tidak hanya 

berfokus pada penguasaan materi, tetapi juga pada pengembangan keterampilan dan sikap yang 

penting untuk kehidupan dan karier di masa depan (Wibowo & Sadikin, 2019). Pemahaman konsep 

dan pengembangan keterampilan siswa dalam pembelajaran biologi dapat dilakukan di laboratorium 

karena mereka dapat melihat fenomena biologi secara langsung (Wang et al., 2020), memanipulasi 

sampel atau organisme (Benkova et al., 2020), dan mengamati hasil dari percobaan mereka sendiri 

(Errington et al., 2021). 

Namun, banyak sekolah di Indonesia yang tidak memiliki laboratorium biologi yang memadai 

atau cukup peralatan praktikum. Hal ini dapat menghambat siswa untuk mendapatkan pengalaman 

praktis yang memadai (Khairani, 2020; Masruri, 2020; Syam & Kurniasih, 2023). Di beberapa daerah, 

akses terhadap informasi dan sumber daya pembelajaran tentang biologi masih terbatas. Hal ini dapat 

membatasi kemampuan siswa untuk mendapatkan pengetahuan yang mutakhir. Beberapa siswa 

kurang tertarik atau termotivasi dalam pembelajaran biologi karena menganggap materi tersebut sulit 

dipahami atau kurang relevan dengan kehidupan sehari-hari mereka (Khairani, 2020). Konsep-konsep 

biologi yang abstrak atau kompleks, seperti evolusi atau genetika, dapat sulit dipahami oleh sebagian 

besar siswa (Azizah & Alberida, 2021). Salah satu solusi untuk mengahadapi permasalahan dalam 

pembelajaran biologi adalah dengan mengimplementasikan digital learning (Byukusenge et al., 2024). 

Dengan kemajuan teknologi, digital learning terus berkembang dan menawarkan solusi yang lebih 

inovatif dan efektif dalam pembelajaran biologi salah satunya adalah VLab (Muhamad et al., 2012).  

VLab memungkinkan akses terhadap praktikum biologi secara virtual dari mana saja dan 

kapan saja. Ini sangat bermanfaat bagi sekolah yang tidak memiliki laboratorium biologi atau 

memiliki keterbatasan akses (Sari et al., 2020). Dalam konteks pembelajaran biologi, VLab dapat 

menyediakan berbagai macam simulasi atau eksperimen virtual yang mencakup berbagai konsep dan 

topik dalam biologi (Myburgh, 2022; Zaturrahmi et al., 2020). Misalnya, VLab dapat menyediakan 

simulasi tentang proses fotosintesis (Tomkins, 2023), struktur dan fungsi sel, evolusi, dan interaksi 

organisme dengan lingkungan (Ali et al., 2022). Keuntungan utama dari penggunaan VLab dalam 

pembelajaran biologi adalah aksesibilitas, keselamatan, dan efisiensi (Aulia Najiyah et al., 2021; Ayega 

& Khan, 2020; Byukusenge et al., 2024). VLab juga memungkinkan siswa untuk mengulangi 

eksperimen atau simulasi dengan variasi kondisi atau parameter tertentu (Hamed & Aljanazrah, 2020; 
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Mikropoulos & Natsis, 2011), sehingga membantu mereka memahami konsep-konsep biologi dengan 

lebih baik (Ali et al., 2022; Byukusenge et al., 2024; Reeves & Crippen, 2021). Selain itu, VLab dapat 

menyediakan umpan balik secara instan tentang hasil eksperimen, membantu siswa untuk 

memperbaiki pemahaman mereka tentang materi yang dipelajari (Reeves & Crippen, 2021).  

Namun belum semua guru dapat mengimplementasikan VLab dalam pembelajaran mereka. 

Hal ini didukung oleh hasil wawancara dengan beberapa guru biologi MGMP di Sukoharjo, yang 

menunjukkan bahwa sebagian guru belum memiliki keterampilan teknologi yang cukup untuk 

menggunakan VLab secara efektif. Selain itu, beberapa guru merasa lebih nyaman menggunakan 

metode pengajaran tradisional. Permasalahan selanjutnya adalah beberapa guru menyatakan bahwa 

dalam pembelajaran biologi, penggunaan laboratorium fisik tidak selalu diterapkan. Hal ini karena 

tidak semua teori dalam biologi dapat didukung oleh praktikum, terutama karena harga alat dan 

bahan yang mahal dan sulit dijangkau. Maka dari itu, dibutuhkan sosialisasi dan pelatihan 

penggunaan VLab  (Firda et al., 2021) terhadap guru biologi. Dengan menggunakan VLab, guru 

biologi dapat meningkatkan kualitas pendidikan di bidang biologi (Soraya et al., 2022). Hal ini dapat 

membantu mencapai SDGs 4, yaitu memastikan pendidikan yang inklusif, berkualitas, dan merata, 

serta mendorong kesempatan belajar seumur hidup untuk semua orang. Dengan memungkinkan 

akses terhadap pengalaman praktis melalui VLab, sosialisasi dan pelatihan ini dapat membantu 

mengurangi ketimpangan dalam pendidikan (Grobler, 2022). Hal ini sesuai dengan target SDG 4.5 

untuk mengurangi kesenjangan pendidikan dan meningkatkan kesempatan belajar bagi semua orang. 

Sosialisasi dan pelatihan VLab dapat mendorong inovasi dalam metode pembelajaran. Hal ini dapat 

membantu mencapai SDGs 4.7 yang menekankan pentingnya pembelajaran yang berbasis 

keterampilan, termasuk keterampilan digital (Poo et al., 2023). Sosialisasi dan pelatihan VLab dapat 

membantu guru biologi untuk mengembangkan keterampilan dalam menggunakan teknologi dalam 

pembelajaran. Hal ini dapat meningkatkan kualitas pembelajaran biologi yang mereka berikan kepada 

siswa. Pelatihan VLab dapat membantu guru biologi untuk meningkatkan keterampilan mereka 

dalam merancang dan mengelola pembelajaran menggunakan teknologi. Hal ini dapat membantu 

mereka untuk menjadi lebih efektif dalam menyampaikan materi dan mengelola kelas dan 

mendorong inovasi dalam metode pembelajaran biologi. Guru yang terampil dalam menggunakan 

teknologi ini dapat menciptakan pengalaman belajar yang lebih menarik dan efektif bagi siswa 

(Romano et al., 2023). 

.  

METODE  
Diagnosa Masalah 

Diagnosa masalah bertujuan untuk analisis kebutuhan guru dalam pembelajaran biologi di 

SMA dengan cara menyebar angket. Survey dilakukan untuk mengetahui pengalaman guru 

menggunakan VLab, pemahaman terkait VLab, dan faktor yang mempengaruhi minat dalam 

impelentasi VLab. Data angket dianalisis secara deskriptif kuantitatif. Kegiatan diagnose melalui 

eksplorasi ini digunakan sebagai dasar untuk sosialisasi dan pelatihan terhadap guru biologi terhadap 

pentingnya VLab dalam pembelajaran  biologi.   

 

Partisipan  
Partisipan dalam kegiatan sosialisasi dan pelatihan implementasi VLab dilakukan kepada 33 

guru biologi se-kabupaten Sukoharjo. Guru yang terlibat dalam kegiatan ini adalah guru MGMP pada 

jenjang SMA. 

 

Prosedur Pelaksanaan  
Metode pelatihan ini menggunakan model latihan partisipatif (Participatory Training Model) 

dengan melibatkan guru biologi pada jenjang SMA. Prosedur pelaksanaan kegiatan ini terdiri dari 5 

tahapan, yaitu: 1) melakukan analisis kebutuhan terkait implementasi VLab pada pembelajaran 

biologi; 2) membuat rencana pelatihan yang mencakup pengenalan konsep-konsep dasar digital 

learning, aplikasi praktis dalam pembelajaran biologi, dan penggunaan laboratorium virtual; 3) 
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pelaksanaan pelatihan dengan memberikan penjelasan tentang tujuan, konsep Digital Learning, 

struktur, dan manfaat, serta melakukan demonstrasi praktis tentang cara menggunakan platform 

Digital Learning dan laboratorium virtual yang akan digunakan; 4) diskusi dan refleksi untuk 

mengevaluasi, berbagi pengalaman, dan memberikan umpan balik terhadap implementasi VLab; 5) 

Evaluasi dan Rencana Tindak lanjut dilakukan dengan cara memberikan angket berisi kepuasan 

peserta setelah melaksanakan pelatihan aplikasi VLab dalam pembelajaran biologi. Rencana tindak 

lanjut dilakukan dengan observasi untuk mengetahui peserta mengimplementasikan VLab dalam 

pembelajarannya di kelas. Kegiatan pelatihan ini dilakukan selama 1 minggu untuk melatih 

keterampilan guru dalam menggunakan VLab 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
VLab berfungsi sebagai alternatif laboratorium yang memfasilitasi kegiatan praktikum siswa 

pada pembelajaran biologi, sehingga penting untuk meningkatkan pemahaman dan praktik guru 

dalam penggunaan VLab pada pembelajaran biologi diera digital ini. Kegiatan pelatihan penggunaan 

VLab ini dilaksanakan melalui beberapa tahapan yaitu analisis kebutuhan, perencanaan pelatihan, 

pelaksanaan kegiatan, diskusi dan refleksi, serta rencana tindak lanjut yang dijabarkan sebagai 

berikut: 

 

Analisis kebutuhan 
Berdasarkan hasil kegiatan pelatihan tahap pertama, yaitu analisis kebutuhan melalui survei, 

bertujuan untuk mengetahui sejauh mana pemahaman guru mengenai VLab dan faktor-faktor yang 

mempengaruhi guru dalam penggunaan VLab. Hasil wawancara menunjukkan bahwa dalam 

pembelajaran, guru biasanya menggunakan teknologi yang membantu dalam proses pembelajaran. 

Namun, berdasarkan hasil survei, sebagian besar guru telah mengaplikasikan VLab dalam 

pembelajarannya, sedangkan sisanya masih belum mengetahui secara menyeluruh tentang VLab, 

yang digambarkan pada Gambar 1. 

 

 
Gambar 1. Pengalaman Guru Mengaplikasikan VLab. 

 

Gambar 1. menunjukkan bahwa sebanyak 24 dari 33 guru belum pernah mengaplikasikan VLab 

dalam pembelajarannya. Hal ini dapat disebabkan karena sebagian besar guru kurang familiar 

dengan VLab dan cara mengaplikasikannya. Berdasarkan pendapat Khukalenko et al (2022) guru 

yang lebih senior menunjukkan kurang familiar terhadap teknologi (Khukalenko et al., 2022). Hal ini 

didukung oleh hasil survei yang menunjukkan bahwa sebagian guru biologi di Sukoharjo berusia di 

atas 40 tahun, sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 2. 
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Gambar 2. Usia Partisipan/Guru dalam Pelatihan VLab. 

 

Hasil survey menunjukkan paling dominan usia guru lebih dari 50 yaitu sebanyak 12 Guru, 

lebih dari 40 sebanyak 6 guru, lebih dari 30 sebanyak 9 guru, dan kurang dari 20 tahun sebanyak 6 

guru.  Faktor usia mempengaruhi guru dalam mengaplikasia VLab dikarenakaan guru kurang 

terbiasa menggunakan teknologi atau media digital. Hal ini sejalan dengan pendapat Kolil & 

Achuthan (2023) bahwa faktor usia dapat mempengaruhi penerimaan guru terhadap penggunaan 

Virtual Laboratory dalam pengajaran biologi karena adanya perbedaan dalam tingkat kenyamanan 

dan kebiasaan dalam menggunakan teknologi (Kolil & Achuthan, 2023). Hal ini juga dibuktikan 

beradasar hasil survey pada gambar 3.  

 

 
Gambar 3. Adanya Hambatan Guru dalam Mengaplikasikan VLab. 

 

Hasil survei menunjukkan bahwa 26 dari 33 guru mengalami hambatan atau kesulitan teknis 

dalam menggunakan VLab, sedangkan 7 lainnya sudah terbiasa menggunakan VLab. Survei ini juga 

menunjukkan bahwa generasi yang lebih muda lebih terbiasa dan nyaman dengan penggunaan 

teknologi dalam pembelajaran, sehingga cenderung lebih terbuka terhadap penggunaan VLab. Di sisi 

lain, generasi yang lebih tua memiliki tingkat kenyamanan yang lebih rendah dalam menggunakan 
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teknologi, sehingga kurang terampil terhadap penggunaan VLab. Selain itu, hambatan guru dalam 

mengaplikasikan VLab juga ditunjukkan pada Gambar 4 

 

 
Gambar 4. Hambatan Guru dalam Mengaplikasikan VLab. 

 

Gambar  4. menunjukkan bahwa 27 guru mengalami hambatan dalam impelentasi VLab karena 

kurangnya pelatihan, 15 guru mengalami hambatan karena keterbatasan teknologi, 11 guru 

mengalami hambatan karena ketersediaan konten yang terbatas, 11 guru menyatakan kesulitan 

karena adanya tantangan manajemen kelas, 9 guru merasa kurangnya administrasi, 1 guru 

menyatakan koneksi internet yang kurang mendukung, dan 4 guru merasa kesulitan dalam cara 

mengevaluasi penilaiannya.  Adanya hambatan ini dapat disebabkan oleh kurangnya motivasi dan 

keterampilan guru dalam mengaplikasikan VLab. Menurut Achuthan et al (2023) dengan pelatihan 

yang memadai, guru dapat mengembangkan keterampilan dan pengetahuan yang diperlukan untuk 

mengintegrasikan VLab dalam pengajaran mereka dengan lebih efektif (Achuthan et al., 2023). Ini 

akan membantu guru lebih terbuka terhadap teknologi baru dan lebih siap untuk mengatasi 

tantangan yang mungkin muncul dalam penggunaan VLab. Namun, hasil angket menunjukkan guru 

masih memiliki motivasi untuk terus belajar dan terampil dalam menggunakan teknologi digital, 

sebagaimana ditunjukkan pada survei pada Gambar 5. 

 

 
Gambar 5. Media Pembelajaran yang Sering digunakan Guru 
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Hasil survey menunjukkan 23 guru lebih sering menggunakan canva sebagai media 

pembelajarannya, 4 guru sering menggunakan kinemaster, 3 guru menggunakan ppt, 1 wordwall, 1 

storyline, dan 1 guru sering menggunakan media moodle, bus, dan teams. Guru yang sering 

menggunakan media pembelajaran digital akan lebih terbuka terhadap penggunaan VLab dalam 

pengajaran mereka. Mereka sudah terbiasa dengan konsep pengajaran yang melibatkan teknologi dan 

mungkin lebih mudah untuk mengintegrasikan VLab ke dalam pembelajaran biologi. Hal ini sejalan 

dengan pendapat Penn & Mavuru (2020) bahwa faktor media pembelajaran yang sering digunakan 

oleh guru dapat mempengaruhi penerimaan mereka terhadap penggunaan VLab dalam pengajaran 

biologi karena tingkat kenyamanan, keahlian, dan pengalaman yang dimiliki guru dengan media 

pembelajaran tersebut (Penn & Mavuru, 2020). 

Adanya pelatihan dalam mengaplikasikan VLab akan membantu guru untuk meningkatkan 

keterampilannya menggunakan media digital, sehingga membantu untuk memfasilitasi pemahamn 

dan keterampilan berpikir siswa dalam pembelajaran biologi. Selain itu, pelatihan yang diharapkan 

oleh guru terkait pelatihan ini adalah VLab yang memberikan aspek materi sebagai tambahan, adanya 

tes dan latihan soal, animasi kreatif tentang konsep biologi, dan simulasi praktikum laboratorium 

yang ditunjukkan pada Gambar 6. 

 

 
Gambar 6. Jenis Konten yang Diharapkan dalam Pelatihan VLab 

 

Hasil survey menunjukkan 27  guru mengharapkan VLab yang akan dijadikan bahan untuk 

pelatihan memenuhi kriteria adanya simulasi praktikum biologi terkait materi yang abstrak dan tidak 

dapat dilakukan pembuktian di laboratorium fisik seperti evolusi, genetika dan lainnya. Selanjutnya 

24 guru mengharapkan VLab dapat mewadahi animasi interaktif, 17 guru mengharapkan VLab dapat 

mewadahi adanya tes dan latihan soal yang inetraktif, serta 13 guru mengharapkan terdapat materi 

pendukungnya. Menurut Aljuhani (2018) bahwa tujuan VLab adalah memfasilitasi kegiatan ilmiah 

yang tidak bisa dijangkau melalui laboratorium fisik, lebih efektif dari segi biaya dan waktu (Aljuhani 

et al., 2018). Sehingga melalui hasil survey kebutuhan dari pelatihan ini, guru MGMP biologi di 

Sukaharjo akan terus termotivasi untuk mengimplementasikan VLab dalam pembelajarannya.  

 

Rencana pelatihan  
Hal pertama yang dilakukan adalah menntukan tujuan pelatihan yaitu Meningkatkan 

pemahaman dan keterampilan guru Biologi dalam memanfaatkan Digital Learning dan laboratorium 

virtual untuk meningkatkan pembelajaran di kelas. Setelah itu, membuat desain pelatihan, yaitu 

Menggunakan pendekatan partisipatif yang melibatkan diskusi kelompok, praktek langsung, studi 

kasus, dan refleksi Bersama.  Rencana pelatihan dilakukan selama satu minggu.  
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Tabel 1. Rencana Pelatihan VLab 

No Rencana pelatihan Waktu 

1 Menentukan tujuan pelatihan  1 hari 

2 Menentukan desain pelatihan 

3 Menentukan materi pelatihan  

4 Penyampaian materi penerapan pelatihan VLab dalam 

Pembelajaran Biologi 

2 hari  

 

5 Praktek Langsung dan Kolaborasi 

6 Evaluasi Hasil dan Umpan Balik 1 hari  

7 Perencanaan Implementasi di Sekolah 2 hari  

8 Penyusunan Rencana Tindak Lanjut 1 hari  

 

Pelaksanaan kegiatan pelatihan 
Materi pelatihan terdiri dari: 1) Penjelasan tentang tujuan, manfaat, dan struktur pelatihan; 2) 

Pembentukan kelompok kerja dan pembagian tugas; 3) Demonstrasi platform Digital Learning yang 

akan digunakan; 4) Demonstrasi penggunaan laboratorium virtual untuk eksperimen simulasi; 5) 

Bimbingan Kelompok kecil melakukan praktek menggunakan platform Digital Learning laboratorium 

virtual; 6) Diskusi kelompok untuk mengidentifikasi solusi dan strategi yang efektif tentang 

penggunaan teknologi dalam pembelajaran biologi; 7) Refleksi tentang pengalaman praktek dan 

diskusi hari ini; 8) Evaluasi efektivitas pelatihan dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan; 9) 

Pengembangan rencana tindak lanjut untuk mendukung penggunaan berkelanjutan Digital Learning 

laboratorium virtual; 10) Penutupan pelatihan dengan menyampaikan apresiasi kepada peserta dan 

instruktur. 

 

 
Gambar 7. Pelaksanan Pelatihan VLab 

 

Pelaksanaan pelatihan dilakukan dengan memberikan pemahaman kepada guru pengertian 

dari VLab, tujuan dan manfaat dari VLab, serta memperkenalkan berbagai VLab kepada guru. 

Beberapa VLab yang dapat diakses secara gratis untuk pembelajaran biologi diantaranya Phet 

(interactive simulation), Biology simulation, dan Solve the Outbreak di situs CDC (Center for Disease Control 

and Prevention).  

 

Diskusi refleksi  
Kegiatan diskusi dilakukan setelah pelatihan penggunaan VLab untuk mengetahui kesulitan maupun 

pengalaman para guru. Beberapa pertanyaan dari partisipan ditanggapi oleh narasumber yang 

ditunjukkan pada Tabel 2. 
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Tabel 2. Ringkasan Kegiatan Diskusi 

Tema diskusi Ringkasan diskusi 

Relevansi dan 

Implementasi 

VLab dalam 

Kondisi 

Keterbatasan 

Sarana dan 

Prasarana di 

Sekolah 

VLab akan memungkinkan siswa untuk mengakses laboratorium dan sumber 

daya pendidikan dari mana saja dan kapan saja. Ini sangat berguna untuk siswa 

yang berada di daerah terpencil atau memiliki keterbatasan akses ke fasilitas 

fisik. Beberapa VLab juga bisa digunakan secara offline. Jika ada keterbatasan 

perangkat, sekolah bisa membuat jadwal bergilir untuk penggunaan VLab. 

Misalnya, satu kelas menggunakan perangkat di hari tertentu, kemudian 

bergantian dengan kelas lain. Jika VLab belum memungkinkan, sekolah bisa 

memaksimalkan penggunaan laboratorium fisik yang sudah ada. Pengalaman 

praktis di laboratorium nyata juga sangat penting dalam proses belajar mengajar. 

VLab bukanlah suatu kewajiban, namun sebagi alternatif untuk mengatasi 

permasalahan pemahaman siswa pada materi yang tidak dimungkinkan 

melakukan kegiatan praktikum atau eksperimen di laboratorium fisik seperti 

pada materi genetika, evolusi, dan lainnya.  

 

Setelah kegiatan diskusi, dilanjutkan dengan kegiatan refleksi dan tindak lanjut. Kegiatan 

refleksi dilakukan dengan menyebar survey kepada guru untuk mengetahui persepsi keberhasilan 

dari pelatihan penggunaan VLab pada pembelajaran biologi. Hasil refleksi menunjukkan guru merasa 

kegiatan pelatihan sudah memenuhi harapan para guru MGMP Biologi se-Kabupaten Sukoharjo yang 

ditunjukkan pada Gambar 8.  

 

 
Gambar 8. Pelatihan Memenuhi Harapan 

 

Hasil survey menunjukkan bahwa harapan guru terhadap pelatihan untuk mengaplikasikan 

VLab telah terpenuhi. Guru-guru merasa bahwa mereka mendapatkan pengetahuan dan 

keterampilan yang diperlukan untuk mengimplementasikan VLab dalam pengajaran sehari-hari 

mereka. Guru-guru juga merespons dengan positif terhadap kualitas dan materi yang disampaikan 

selama pelatihan. Hal ini menunjukkan bahwa program pelatihan telah dirancang dengan baik dan 

sesuai dengan kebutuhan mereka dalam mengadopsi teknologi VLab. Hasil penelitian ini juga sejalan 

dengan penelitian Anfa et al (2021) bahwa memalui pelatihan VLab dapat membantu guru dalam 

kegiatan praktikum berbasis online (Anfa et al., 2021). Prayogi (2023) menambahkan melalui pelatihan 

penggunaan VLab terhadap guru, guru mampu mengimplementasikannya dan berhasil 

meningkatkan hasil belajar siswanya (Prayogi, 2023). Sehingga, rencana tindak lanjut selanjutnya dari 

pelatihan ini yaitu memonitoring penggunaan VLab sebagai media pembelajaran digital pada 

pembelajaran biologi, guru dapat memberikan pengalaman pembelajaran yang lebih interaktif dan 

relevan bagi siswa untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di kelas.  
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SIMPULAN DAN SARAN  
Pelatihan ini menunjukkan bahwa faktor-faktor seperti pengalaman menggunakan teknologi, 

motivasi, pelatihan, serta ketersediaan dan kualitas sarana prasarana (Sarpras) memainkan peran 

penting dalam mempengaruhi penerimaan guru terhadap penggunaan VLab dalam pengajaran 

biologi. Pelatihan penggunaan digital learning dalam pembelajaran biologi melalui laboratorium 

virtual bagi guru biologi se-Kabupaten Sukoharjo merupakan inisiatif penting untuk meningkatkan 

kualitas pembelajaran biologi. Melalui pelatihan ini, para guru mendapatkan pengetahuan dan 

keterampilan yang diperlukan untuk mengintegrasikan teknologi digital dalam proses pembelajaran. 

Penggunaan laboratorium virtual memungkinkan guru memberikan pengalaman belajar yang lebih 

interaktif dan mendalam kepada siswa, meskipun dengan keterbatasan fasilitas laboratorium fisik. 

Pelatihan ini dirancang untuk memenuhi kebutuhan spesifik guru, dengan metode simulasi dan 

praktik langsung. Evaluasi berkelanjutan dan dukungan setelah pelatihan memastikan bahwa guru 

dapat menerapkan teknologi ini secara efektif di kelas. Program ini juga didukung dengan fasilitas 

teknologi yang memadai dan koneksi internet yang stabil di setiap sekolah. Selanjutnya diharapkan 

adanya penelitian kuantitif untuk mengetahui keefektifan Virtual Lab yang telah diimplementasikan 

oleh guru terhadap keterampilan abad 21 siswa.  
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